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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa konteks hadis adab dalam serial 

animasi Nussa berperan sebagai dasar dalam membentuk nilai-nilai moral dan 

etika yang diajarkan kepada penonton, khususnya anak-anak. Hadis-hadis tentang 

adab, seperti sikap sopan santun, hormat kepada orang tua, serta tolong-menolong 

dalam kebaikan, menjadi inti dalam penggambaran karakter dan cerita dalam 

serial ini. Dengan demikian, Nussa tidak hanya berfungsi sebagai tontonan 

hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang menanamkan nilai-nilai Islami 

secara ringan dan mudah dipahami. 

 Penerjemahan hadis adab dalam Nussa dilakukan melalui berbagai aspek, 

seperti dialog, tindakan karakter, serta alur cerita yang mencerminkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Karakter Nussa, Rara, dan teman-temannya 

ditampilkan sebagai contoh nyata penerapan hadis adab dalam kehidupan anak-

anak, seperti berbicara dengan santun, menolong sesama, serta beribadah dengan 

penuh kesadaran. Penyampaian nilai-nilai ini dilakukan secara visual dan naratif 

sehingga lebih mudah diterima oleh audiens anak-anak dan keluarga. 

 Implikasi dari penggunaan hadis adab dalam Nussa menunjukkan bahwa 

media animasi dapat menjadi sarana dakwah yang efektif dalam membentuk 

karakter Islami di era digital. Dengan mengemas ajaran agama dalam bentuk yang 

menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman, Nussa mampu memberikan 

pengaruh positif dalam pembelajaran adab bagi anak-anak. Hal ini membuktikan 

bahwa pendekatan kreatif dalam menyampaikan hadis dapat meningkatkan  

pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

5.2. Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait hasil penelitian mengenai 

konteks, penerjemahan, dan implikasi hadis adab dalam serial animasi Nussa 

1. Para kreator animasi diharapkan dapat lebih banyak menggali dan 

mengadaptasi nilai-nilai Islam, khususnya hadis-hadis tentang adab, 
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dengan pendekatan yang menarik, interaktif, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 

2. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan meneliti 

pengaruh Nussa terhadap pembentukan karakter anak-anak secara lebih 

mendalam. Studi komparatif dengan animasi lain yang mengandung nilai-

nilai edukatif juga dapat menjadi referensi untuk melihat efektivitas 

berbagai metode penyampaian pesan moral. 

5.3. Rekomendasi  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan hadis adab dalam serial 

animasi Nussa, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pihak terkait dalam 

produksi media edukatif berbasis Islam: 

 PengembanganMedia Edukasi Berbasis Hadis: Mengingat Nussa telah 

berhasil menyampaikan nilai-nilai adab melalui animasi, penelitian lebih lanjut 

dapat mengeksplorasi bagaimana media lain, seperti buku interaktif, permainan 

digital, atau platform media sosial, dapat digunakan untuk menyebarkan ajaran 

hadis adab kepada anak-anak dan remaja. 

 Peningkatan Integrasi Hadis dalam Narasi Animasi: Para kreator 

animasi Islam dapat lebih eksplisit dalam mengutip hadis sebagai sumber inspirasi 

dalam penceritaan, misalnya dengan menampilkan teks hadis secara langsung atau 

menjelaskan konteksnya dalam kehidupan sehari-hari agar penonton lebih 

memahami relevansi ajaran tersebut. 

 Analisis Dampak Animasi Islami terhadap Perilaku Anak: Penelitian 

lebih lanjut dapat mengkaji bagaimana animasi seperti Nussa berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter anak-anak dalam aspek adab dan akhlak. Studi ini 

dapat melibatkan observasi atau wawancara dengan orang tua dan pendidik untuk 

memahami efektivitas media ini dalam mendidik generasi muda 

 Strategi Dakwah Digital melalui Animasi Islami: Mengingat efektivitas 

Nussa dalam menyampaikan nilai-nilai Islam, penelitian di masa depan dapat 

mengeksplorasi strategi dakwah digital yang lebih luas melalui animasi Islami, 
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baik dalam bentuk serial, film pendek, maupun konten media sosial yang lebih 

interaktif. 

 Dengan rekomendasi ini, diharapkan kajian mengenai hadis adab dalam 

Nussa dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam dunia 

pendidikan, dakwah, serta produksi konten Islami yang relevan dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat modern. 

 Keterbatasan Studi 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, studi ini hanya berfokus pada analisis serial animasi Nussa tanpa 

membandingkannya dengan animasi lain yang juga mengusung nilai-nilai Islam. 

Hal ini membuat hasil penelitian cenderung bersifat spesifik pada satu objek 

kajian dan belum memberikan gambaran yang lebih luas mengenai representasi 

hadis adab dalam media animasi secara umum. Selain itu, keterbatasan dalam 

jumlah episode yang dianalisis dapat memengaruhi kelengkapan interpretasi 

terhadap bagaimana hadis adab diterapkan dalam serial ini. 

 Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat 

kualitatif dengan analisis naratif, sehingga hasil kajian bergantung pada 

interpretasi peneliti terhadap visual, dialog, dan alur cerita dalam Nussa. Hal ini 

dapat menimbulkan subjektivitas dalam memahami bagaimana hadis adab 

diterjemahkan dalam animasi ini. Selain itu, penelitian ini belum mengukur secara 

empiris dampak dari penyampaian hadis adab dalam Nussa terhadap pemahaman 

dan perilaku penonton, khususnya anak-anak. Oleh karena itu, studi lanjutan yang 

melibatkan analisis kuantitatif atau pendekatan psikologis terhadap audiens dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif. 
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